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significance, forming part of the biocultural heritage. In the
development of tourism, local tour guides play a vital role in
conveying accurate information whilst preserving the
sanctity and cultural values of the area. This Community
Service (PKM) activity aims to enhance the community’s
competence as local tour Quides by strengthening their ability
to interpret  biocultural  heritage,  guide  ethics,
communication skills, tourist service provision, and the
proper etiquette for visiting sacred sites. The activity was
carried out in a participatory manner through the delivery of
materials, discussions, simulations, field practice and
mentoring. The training was attended by 10 people,
comprising representatives of the youth, the PKK, the
traditional village council, managers, the Gianyar Regency
Tourism Office, the media, local SMEs, local traditional and
cultural figures, and local tour guides.The results of the
programme demonstrated an improved understanding
among participants of the role of local tour guides in
interpreting the historical, cultural and spiritual values of
Pura Mengening, as well as in guiding tourists to respect
customary norms and preserve the sanctity of the area. The
strengthening of local guides’ competencies has also
encouraged community participation in the conservation of
biocultural heritage and supports the development of
community-based regenerative tourism.

Kata kunci:

Abstrak

Local Tour
Guide; Warisan
Biokultural;
Wisata Spiritual;
Pariwisata

Pura Mengening di Kabupaten Gianyar merupakan
daya tarik wisata spiritual yang memiliki nilai sejarah,
budaya, dan lingkungan sebagai bagian dari warisan
biokultural. Dalam pengembangan wisata, keberadaan
local tour guide berperan penting dalam menyampaikan
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Regeneratif; informasi yang tepat sekaligus menjaga kesakralan
Pemberdayaan dan nilai budaya kawasan. Kegiatan Pengabdian
Masyarakat. kepada  Masyarakat (PKM) ini  bertujuan

meningkatkan kompetensi masyarakat sebagai
pemandu wisata lokal melalui penguatan kemampuan
interpretasi warisan biokultural, etika kepemanduan,
komunikasi, pelayanan wisatawan, dan tata cara
berkunjung ke kawasan suci. Kegiatan dilaksanakan
secara partisipatif melalui penyampaian materi,
diskusi, simulasi, praktik lapangan, dan
pendampingan. Kegiatan diikuti oleh 10 orang yang
terdiri dari perwakilan teruna-teruni, PKK, Desa Adat,
pengelola, Dinas Pariwisata Kabupaten Gianyar,
Media, UMKM lokal, tokoh adat dan budaya lokal
serta Tour Guide Local. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta mengenai peran local
tour guide dalam menginterpretasikan nilai sejarah,
budaya, dan spiritual Pura Mengening serta
mengarahkan wisatawan untuk menghormati norma
adat dan menjaga kesucian kawasan. Penguatan
kompetensi pemandu lokal juga mendorong
partisipasi masyarakat dalam pelestarian warisan
biokultural ~dan  mendukung pengembangan
pariwisata regeneratif berbasis masyarakat.

PENDAHULUAN

Perkembangan sektor pariwisata saat ini tidak lagi hanya berorientasi pada
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga mengarah pada pengelolaan
destinasi yang memperhatikan keberlanjutan lingkungan, pelestarian budaya, serta
pemberdayaan masyarakat lokal (Suansri, 2020). Pergeseran paradigma tersebut
mendorong lahirnya konsep pariwisata regeneratif yang menempatkan masyarakat
sebagai pelaku utama dalam menjaga keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya
wisata dan pelestarian nilai-nilai lokal (Parra-Lopez et al., 2025; Price et al., 2025;
Rehman et al., 2023). Dalam konteks ini, destinasi wisata berbasis warisan budaya dan
alam memiliki peluang besar untuk dikembangkan secara berkelanjutan apabila
didukung oleh sumber daya manusia yang mampu menginterpretasikan kekayaan
lokal kepada wisatawan secara tepat (Dredge, 2022).Salah satu konsep yang semakin
berkembang dalam pengelolaan destinasi adalah warisan biokultural (biocultural
heritage). Konsep ini memandang bahwa keberlanjutan suatu destinasi tidak hanya
ditentukan oleh keberadaan sumber daya alam maupun warisan budaya secara
terpisah, tetapi oleh hubungan yang saling memengaruhi antara manusia, budaya,
tradisi, kepercayaan, dan lingkungan yang berkembang dalam suatu wilayah (Min,
2025). Warisan biokultural menjadi identitas penting suatu destinasi karena
mencerminkan pengetahuan lokal, praktik adat, nilai spiritual, serta sistem
pengelolaan lingkungan yang diwariskan secara turun-temurun (Griffiths, 2024). Oleh
sebab itu, upaya pelestarian warisan biokultural memerlukan keterlibatan aktif
masyarakat sebagai pemilik sekaligus penjaga nilai-nilai tersebut.
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Pura Mengening di Kabupaten Gianyar merupakan salah satu destinasi wisata
spiritual yang memiliki karakteristik warisan biokultural yang kuat. Selain berfungsi
sebagai tempat suci umat Hindu, kawasan ini juga menyimpan nilai sejarah, arsitektur
tradisional, sistem pengelolaan sumber mata air suci (tirtha), serta tradisi keagamaan
yang masih dijalankan oleh masyarakat hingga saat ini (Kristi et al., 2026; Tiyoni et al.,
2025). Keunikan tersebut menjadikan Pura Mengening tidak hanya memiliki daya tarik
bagi wisatawan domestik maupun mancanegara, tetapi juga memiliki tingkat
sensitivitas yang tinggi terhadap berbagai aktivitas wisata. Peningkatan jumlah
kunjungan wisatawan perlu diimbangi dengan upaya menjaga kesakralan kawasan
agar aktivitas pariwisata tidak mengurangi nilai religius maupun budaya yang telah
diwariskan secara turun-temurun (Choobchian & Niazmand, 2026; Jia et al., 2025; Mei
& Gao, 2026). Kondisi tersebut menuntut pengelolaan pariwisata yang tidak semata-
mata berorientasi pada peningkatan kunjungan, melainkan juga memperhatikan tata
krama, ketentuan adat, dan kelestarian lingkungan kawasan. Dengan demikian, setiap
pihak yang terlibat dalam pelayanan wisata perlu memahami karakteristik destinasi
serta batasan-batasan yang harus dihormati ketika mendampingi wisatawan di
kawasan suci.

Gambar 1. Wisatawan Melukat

Observasi awal dan koordinasi dengan pengelola destinasi menjadi landasan
penting untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan kompetensi pemandu
lokal. Peningkatan aktivitas wisata perlu diimbangi dengan kemampuan masyarakat
dalam menyampaikan informasi budaya secara komunikatif, mengarahkan perilaku
pengunjung sesuai tata tertib, dan menjaga penghormatan terhadap norma yang
berlaku di kawasan suci. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan karena kualitas
pelayanan wisata di destinasi spiritual tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
berkomunikasi, tetapi juga oleh ketepatan interpretasi budaya dan kesadaran terhadap
tanggung jawab pelestarian. Oleh sebab itu, pelatihan bagi calon maupun pemandu
lokal perlu dirancang berdasarkan karakteristik destinasi dan kebutuhan masyarakat,
dengan memadukan pemahaman konseptual, simulasi kepemanduan, dan praktik
lapangan.

Sejumlah kajian telah membahas pengembangan pariwisata berbasis masyarakat
dan pentingnya penguatan kapasitas lokal dalam mendukung pengelolaan destinasi.
Banik & Mukhopadhyay (2022), misalnya, mengkaji perencanaan strategis
pengembangan community-based tourism, sedangkan Dredge (2022) membahas
pariwisata regeneratif sebagai perubahan cara pandang, sistem, dan praktik dalam
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pengembangan pariwisata. Kajian-kajian tersebut memberikan landasan untuk
memahami bahwa keberlanjutan destinasi memerlukan keterlibatan masyarakat dan
pendekatan pengelolaan yang melampaui orientasi ekonomi semata. Meskipun
demikian, penguatan kompetensi pemandu lokal pada destinasi wisata spiritual
membutuhkan perhatian yang lebih spesifik, terutama ketika tugas kepemanduan
berkaitan langsung dengan penyampaian nilai keagamaan, penghormatan terhadap
aturan adat, dan perlindungan lingkungan yang menjadi bagian dari warisan
biokultural.

Dalam pengelolaan destinasi wisata spiritual, Local Tour Guide memiliki posisi
yang sangat strategis. Pemandu wisata lokal tidak hanya bertugas mengantar
wisatawan menuju objek wisata, tetapi juga berfungsi sebagai interpreter budaya yang
menjelaskan sejarah, filosofi, makna simbolik, serta norma-norma yang berlaku di
kawasan suci. Melalui proses interpretasi yang tepat, wisatawan tidak hanya
memperoleh informasi mengenai objek yang dikunjungi, tetapi juga memahami alasan
di balik berbagai aturan adat yang harus dipatuhi selama berada di kawasan Pura
Mengening. Peran tersebut menjadikan pemandu wisata lokal sebagai penghubung
antara masyarakat lokal dengan wisatawan sehingga dapat menciptakan pengalaman
wisata yang edukatif, menghargai budaya, serta mendukung pelestarian nilai-nilai
spiritual (Teshome et al., 2022).

Interpretasi warisan budaya merupakan salah satu unsur penting dalam
pengembangan destinasi berbasis budaya (Jia et al., 2025; Sun et al., 2026). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa penyampaian informasi yang komunikatif dan
berbasis interpretasi mampu meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan sekaligus
memperkuat kesadaran terhadap pentingnya pelestarian budaya dan lingkungan
(Omma, 2025). Dalam konteks wisata spiritual, interpretasi tidak hanya menjelaskan
aspek fisik suatu objek, tetapi juga mengkomunikasikan nilai-nilai filosofis, praktik
keagamaan, etika berkunjung, serta hubungan masyarakat dengan lingkungan
sekitarnya (Kusumah & Andrianto, 2023). Dengan demikian, keberhasilan interpretasi
sangat dipengaruhi oleh kompetensi pemandu wisata dalam memahami karakteristik
destinasi sekaligus kemampuan berkomunikasi dengan berbagai latar belakang
wisatawan.

Berbagai penelitian terdahulu mengenai Local Tour Guide umumnya
menitikberatkan pada peningkatan kompetensi kepemanduan, kualitas pelayanan
wisata, kemampuan komunikasi, serta interpretasi budaya sebagai faktor yang
memengaruhi kepuasan wisatawan (Omma, 2025; Osewe et al., 2025). Penelitian lain
menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat sebagai pemandu wisata dapat
memperkuat pemberdayaan ekonomi lokal sekaligus meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan destinasi (Vipriyanti et al., 2025). Sementara itu, kajian
mengenai Community-Based Tourism (CBT) menegaskan bahwa masyarakat lokal
merupakan aktor utama dalam perencanaan, pengelolaan, dan pengembangan
destinasi wisata yang berkelanjutan sehingga peningkatan kapasitas sumber daya
manusia menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan implementasi CBT (Banik &
Mukhopadhyay, 2022; Wang & Luan, 2021).

Meskipun demikian, sebagian besar kegiatan pelatihan pemandu wisata masih
lebih banyak berorientasi pada peningkatan keterampilan pelayanan dan teknik
kepemanduan. Kajian yang mengintegrasikan kompetensi Local Tour Guide dengan
pelestarian kesakralan kawasan suci serta pendekatan warisan biokultural masih relatif
terbatas, khususnya pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat di destinasi wisata
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spiritual. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pengelolaan
destinasi yang berkelanjutan dengan materi pelatihan yang selama ini diberikan
kepada masyarakat. Padahal, pemandu wisata lokal memiliki peran penting sebagai
agen edukasi yang mampu membangun kesadaran wisatawan terhadap pentingnya
menghormati nilai budaya, adat istiadat, dan kelestarian lingkungan di kawasan
wisata spiritual.

Kesenjangan yang menjadi perhatian dalam kegiatan ini terletak pada perlunya
mengintegrasikan pelatihan Local Tour Guide dengan interpretasi warisan biokultural
dan upaya menjaga kesakralan kawasan suci. Pelatihan kepemanduan perlu
melampaui penguasaan teknik komunikasi dan pelayanan wisata dengan
memasukkan pemahaman mengenai keterkaitan sejarah, tradisi spiritual, kehidupan
masyarakat, dan lingkungan alam. Integrasi tersebut penting agar pemandu mampu
membantu wisatawan memahami destinasi secara lebih utuh sekaligus mengarahkan
perilaku kunjungan yang bertanggung jawab. Dalam konteks Pura Mengening,
pendekatan ini menjadi relevan karena nilai destinasi tidak hanya terletak pada
keberadaan objek fisik, tetapi juga pada makna spiritual dan hubungan masyarakat
dengan kawasan tersebut. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diarahkan untuk
menjembatani kebutuhan peningkatan keterampilan kepemanduan dengan tanggung
jawab menjaga warisan biokultural.

Sebagai bentuk respons terhadap kebutuhan tersebut, kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini dilaksanakan melalui pelatihan Local Tour Guide berbasis
warisan biokultural di Daya Tarik Wisata Mengening, Kabupaten Gianyar, Bali.
Kegiatan dirancang melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, simulasi
kepemanduan, praktik lapangan, dan pendampingan yang menyesuaikan
karakteristik destinasi wisata spiritual. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan
kompetensi masyarakat dalam menjalankan peran sebagai pemandu wisata lokal,
khususnya dalam menginterpretasikan nilai sejarah, budaya, dan spiritual Pura
Mengening, menerapkan etika pelayanan, menyampaikan tata tertib kawasan suci,
serta mendukung pelestarian lingkungan dan budaya setempat. Melalui penguatan
kapasitas tersebut, kegiatan ini diharapkan dapat mendukung pengelolaan destinasi
yang lebih bertanggung jawab dengan menempatkan masyarakat sebagai pelaku
utama dalam menjaga keberlanjutan warisan biokultural.

Berdasarkan kebutuhan pengelolaan Daya Tarik Wisata Mengening,
peningkatan kompetensi pemandu wisata lokal menjadi penting untuk memastikan
bahwa informasi mengenai sejarah, nilai budaya, dan makna spiritual Pura Mengening
dapat disampaikan secara akurat serta mudah dipahami oleh wisatawan. Pemandu
lokal juga perlu memiliki kemampuan komunikasi yang baik dalam memberikan
arahan kepada pengunjung, khususnya terkait tata krama, ketentuan adat, dan
perilaku yang sesuai dengan karakter kawasan suci. Pemahaman tersebut diperlukan
agar aktivitas wisata tidak mengabaikan nilai-nilai spiritual dan tradisi masyarakat
yang melekat pada destinasi. Oleh karena itu, pelatihan Local Tour Guide diarahkan
untuk memperkuat kemampuan interpretasi budaya, etika pelayanan, dan
keterampilan mengomunikasikan aturan kunjungan secara santun sehingga
masyarakat dapat berperan aktif dalam menjaga kesakralan sekaligus mendukung
pengelolaan pariwisata yang bertanggung jawab di Pura Mengening. Pelatihan Local
Tour Guide dirancang sebagai media pemberdayaan masyarakat melalui penguatan
pengetahuan mengenai sejarah dan filosofi Pura Mengening, etika kepemanduan,
komunikasi wisata, pelayanan kepada wisatawan, interpretasi budaya, serta tata cara
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pendampingan wisatawan di kawasan suci. Pendekatan ini diharapkan mampu
memperkuat peran masyarakat sebagai penjaga warisan budaya sekaligus
meningkatkan kualitas pengalaman wisata yang bertanggung jawab.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di Daya Tarik
Wisata Mengening yang berlokasi di Desa Pakraman Sarasade,
KecamatanTampaksiring, Kabupaten Gianyar, Bali. Lokasi ini dipilih karena Pura
Mengening merupakan destinasi wisata spiritual yang memiliki nilai sejarah, budaya,
dan lingkungan yang saling terintegrasi sebagai warisan biokultural. Meningkatnya
kunjungan wisatawan ke kawasan tersebut memerlukan penguatan kapasitas
masyarakat, khususnya pemandu wisata lokal, agar mampu memberikan pelayanan
yang berkualitas tanpa mengurangi kesakralan kawasan suci.

Sasaran kegiatan meliputi masyarakat lokal, pengelola Daya Tarik Wisata
Mengening, perangkat desa, unsur Desa Adat, pemuda, serta masyarakat yang
berpotensi menjadi Local Tour Guide. Kegiatan diikuti oleh 10 (sepuluh) orang peserta.
Pada tahap perencanaan, kebutuhan pelatihan diidentifikasi melalui koordinasi dan
diskusi dengan pengelola destinasi serta tokoh masyarakat. Informasi mengenai
komposisi peserta yang terdiri dari perwakilan teruna-teruni, PKK, Desa Adat,
pengelola, Dinas Pariwisata Kabupaten Gianyar, Media, UMKM lokal, tokoh adat dan
budaya lokal serta Tour Guide Local. Peserta dilibatkan dalam proses identifikasi
kebutuhan melalui diskusi bersama pengelola destinasi dan tokoh masyarakat.
Pendekatan partisipatif tersebut dilakukan agar materi pelatihan sesuai dengan
kondisi lapangan, kebutuhan masyarakat, serta karakteristik wisata spiritual di Pura
Mengening.

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan participatory training yang
mengombinasikan penyampaian materi, diskusi interaktif, simulasi kepemanduan,
praktik lapangan, dan pendampingan. Model pembelajaran ini dipilih untuk
mendorong keterlibatan aktif peserta sehingga proses transfer pengetahuan tidak
hanya berlangsung secara teoritis, tetapi juga melalui pengalaman langsung di
kawasan destinasi. Pendekatan terdiri atas 5 (lima) tahap, yaitu: (1) koordinasi dan
identifikasi kebutuhan; (2) penyusunan materi dan persiapan peserta; (3) penyampaian
materi dan diskusi; (4) simulasi serta praktik lapangan; dan (5) evaluasi dan refleksi.
Materi meliputi peran dan tanggung jawab Local Tour Guide, komunikasi efektif,
hospitality, interpretasi sejarah dan budaya Pura Mengening, pemahaman warisan
biokultural, tata tertib kawasan suci, serta konservasi budaya dan lingkungan.
Pendekatan ini memadukan penjelasan konseptual dengan praktik agar peserta dapat
menguji penerapan materi pada konteks destinasi.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi
bersama pengelola destinasi, pemerintah desa, dan Desa Adat, identifikasi kebutuhan,
penyusunan materi pelatihan, serta penetapan peserta kegiatan. Tahap kedua adalah
pelaksanaan pelatihan yang terdiri atas penyampaian materi oleh narasumber, sesi
tanya jawab, dan diskusi. Tahap ketiga adalah simulasi kepemanduan dan praktik
lapangan, ketika peserta berlatih menjelaskan sejarah dan nilai budaya, menyampaikan
tata tertib, memotivasi wisatawan untuk semangat menjelajahi Pura Mengening serta
mengarahkan perilaku wisatawan secara santun. Tahap keempat adalah evaluasi dan
refleksi untuk mencatat aspek yang telah dikuasai dan kebutuhan pelatihan lanjutan.
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Evaluasi diarahkan pada lima indikator: (1) ketepatan informasi tentang sejarah,
budaya, dan spiritualitas Pura Mengening; (2) kejelasan komunikasi dan penyusunan
narasi; (3) kemampuan menjelaskan tata tertib kawasan suci; (4) penerapan etika
pelayanan; dan (5) kemampuan mengaitkan budaya, masyarakat, dan lingkungan
sebagai warisan biokultural. Data dikumpulkan melalui observasi simulasi/praktik,
kuesioner, dan diskusi reflektif.

Hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mengelompokkan
jawaban peserta dan catatan observasi berdasarkan indikator kompetensi yang telah
ditetapkan. Analisis difokuskan pada pemahaman peserta mengenai peran pemandu
lokal, kemampuan menjelaskan nilai budaya dan spiritual, pemahaman terhadap
aturan kawasan suci, serta penerapan etika pelayanan selama simulasi kepemanduan.
Temuan dari setiap indikator kemudian dibandingkan dengan tujuan pelatihan untuk
mengidentifikasi capaian kegiatan dan kebutuhan pengembangan kompetensi
berikutnya.

Secara keseluruhan, metode yang diterapkan dalam kegiatan ini menempatkan
masyarakat sebagai subjek utama proses pembelajaran. Melalui pendekatan
partisipatif, pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis kepemanduan,
tetapi juga memperkuat kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga
kesakralan Pura Mengening melalui interpretasi budaya yang tepat, pelayanan wisata
yang beretika, dan pengelolaan destinasi yang berorientasi pada pelestarian warisan
biokultural.

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
Persiapan Pelaksanaan Pelatihan Praktik Kepemanduan Evaluasi

o Prakuk bgwngs

& kawasan DTW Mengoning
¢ Penerapan materi oleh peserta
o Ol W Fwa Qan
identifikasi kebutuban

pelatiban

o Per materi pelatihan

Evaluasi: Instrumen, Indikator dan Analisis

I Indikator Evaluast
il ;

Gambar 2. Metode PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelatihan Local Tour Guide

Pelatihan Local Tour Guide dilaksanakan sebagai salah satu bentuk penguatan
kapasitas masyarakat dalam mendukung pengelolaan Daya Tarik Wisata Mengening.
Kegiatan ini melibatkan pengelola destinasi, masyarakat Desa Adat, perangkat desa,
pemuda, serta masyarakat yang memiliki ketertarikan untuk berperan sebagai
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pemandu wisata lokal. Keberagaman latar belakang peserta memberikan ruang bagi
terjadinya pertukaran pengalaman mengenai pengelolaan kawasan wisata spiritual
sekaligus memperkaya proses pembelajaran selama pelatihan berlangsung.

Materi pelatihan dirancang berdasarkan kebutuhan pengelolaan Pura
Mengening sebagai destinasi wisata spiritual yang memiliki nilai sejarah, budaya, dan
lingkungan sebagai satu kesatuan warisan biokultural. Pokok bahasan yang diberikan
meliputi peran dan tanggung jawab Local Tour Guide, teknik komunikasi dengan
wisatawan, interpretasi sejarah dan budaya Pura Mengening, etika kepemanduan,
pelayanan wisata (hospitality), serta tata cara mendampingi wisatawan di kawasan suci.
Selain penyampaian materi, peserta mengikuti diskusi, simulasi kepemanduan, dan
praktik lapangan untuk memperkuat pemahaman sekaligus meningkatkan
keterampilan dalam menyampaikan informasi kepada wisatawan secara komunikatif
dan tetap menghormati norma adat.

Tabel 1. Rekapitulasi Pelaksanaan dan Capaian Pembelajaran Pelatihan Local
Tour Guide di DTW Mengening

Aspek Kegiatan yang Perilaku yang Manfaat yang
Dilaksanakan diamati/perlu Diharapkan
dikonfirmasi
Pengetahuan tentang Penyampaian materi Peserta mampu Peserta diharapkan

destinasi mengenai peran menjelaskan kembali memahami karakter
pemandu, sejarah, materi secara destinasi dan
filosofi, dan makna mandiri. mampu
spiritual Pura menyampaikan
Mengening informasi yang tepat
kepada wisatawan.
Interpretasi budaya  Pembahasan Peserta Peserta diharapkan
mengenai peran menghubungkan mampu membantu
pemandu  sebagai informasi desetinasi wisatawan
penyampai dengan nilai budaya memahami nilai
informasi dan setempat. warisan biokulutural
penghubung Pura Mengening.
pemahaman budaya
antara  masyarakat
dan wisatawan.
Keterampilan Simulasi Kejelasan ~ bahasa, Peserta diharapkan
komunikasi kepemanduan dan keruntutan narasi, mampu memberikan
latihan penyampaian dan interaksi peserta penjelasan secara
informasi kepada runtut, komunikatif,
wisatawan. dan mudah
dipahami.
Tata tertib kawasan Penyampaian materi Kemampun setiap Peserta diharapkan
suci mengenai etika peserta dalam dapat mengarahkan
kunjungan dan menjelaskan  atau wisatawan agar
penghormatan menerapkan tata berperilaku  sesuai
terhadap ketentuan tertib kawasansuci. dengan norma adat
kawasan suci. dan karakter
kawasan.
Sikap dan etika Pembelajaran Perilaku pelayanan Terbentuknya sikap
pelayanan mengenai peserta selama pelayanan yang
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kesantunan, praktik dikonfirmasi santun,
penghormatan berdasrkan lembar bertanggungjawab,
terhadap budaya observasi atau dan  menghormati
lokal, dan tanggung catatan fasilitator. nilai spiritual
jawab pemandu. masyarakat.
Pelestarian warisan Integrasi materi Perubahan Pemandu lokal
biokultural. budaya, nilai kesadaran atau diharapkan
spiritual, dan etika komitmen  peserta berkontribusi dalam
kepemanduan dalam setelah kegiatan. pelestarian warisan
pelatihan. biokultural melalui
interpretasi yang
bertanggungjawab.

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan kompetensi peserta pada
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dari sisi pengetahuan, peserta memiliki
pemahaman yang lebih baik mengenai fungsi pemandu wisata sebagai penyampai
informasi sekaligus mediator budaya yang menjembatani wisatawan dengan nilai-nilai
lokal. Peserta juga memahami pentingnya menginterpretasikan sejarah, filosofi, dan
makna spiritual Pura Mengening secara benar sehingga informasi yang diterima
wisatawan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga edukatif.

Pada aspek keterampilan, peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
menyampaikan interpretasi destinasi secara lebih sistematis, membangun komunikasi
yang efektif, serta memberikan arahan kepada wisatawan mengenai tata tertib
berkunjung ke kawasan suci. Praktik lapangan memperlihatkan bahwa peserta
semakin percaya diri dalam memandu wisatawan dan mampu mengaitkan penjelasan
mengenai sejarah, budaya, serta lingkungan sebagai bagian dari warisan biokultural
yang dimiliki Pura Mengening.

Gambar 3. Suasana Pelatihan

Perubahan positif juga terlihat pada aspek sikap. Setelah mengikuti pelatihan,
peserta menyadari bahwa seorang Local Tour Guide tidak hanya bertugas memberikan
pelayanan kepada wisatawan, tetapi juga memiliki tanggung jawab menjaga
kesakralan kawasan melalui penyampaian informasi yang benar, mengingatkan
wisatawan untuk mematuhi aturan adat, serta mendorong perilaku wisata yang
menghormati nilai-nilai budaya dan lingkungan. Kesadaran tersebut memperkuat
peran masyarakat sebagai pelaku utama dalam menjaga keberlanjutan destinasi wisata
spiritual.
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Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi selama pelatihan, simulasi
kepemanduan, diskusi reflektif, dan pengisian kuesioner oleh peserta. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa metode pelatihan partisipatif dinilai efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta karena mengombinasikan materi teoritis dengan praktik langsung
di kawasan Pura Mengening. Meskipun demikian, peserta masih mengharapkan
adanya pelatihan lanjutan mengenai bahasa asing, teknik storytelling, interpretasi
budaya yang lebih mendalam, serta penyusunan standar pelayanan bagi pemandu
wisata lokal. Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil meningkatkan kesiapan
masyarakat untuk menjalankan peran sebagai Local Tour Guide yang tidak hanya
mampu memberikan pelayanan wisata secara profesional, tetapi juga berkontribusi
dalam menjaga kesakralan Pura Mengening dan mendukung pengembangan destinasi
berbasis warisan biokultural.

Peran Local Tour Guide dalam Menjaga Kesakralan Pura Mengening
Pelatihan Local Tour Guide tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta dalam memberikan pelayanan kepada wisatawan, tetapi juga
memperkuat peran mereka sebagai penjaga nilai-nilai budaya dan spiritual yang
menjadi identitas Pura Mengening. Sebagai destinasi wisata spiritual, kawasan ini
memiliki aturan adat, tata cara berkunjung, dan nilai religius yang harus dipahami
serta dihormati oleh setiap pengunjung. Oleh karena itu, pemandu wisata lokal
menjadi pihak yang berperan penting dalam menjembatani kepentingan pelestarian
budaya dengan aktivitas pariwisata sehingga keduanya dapat berjalan secara
harmonis.
a. Etika Kepemanduan
Salah satu kompetensi utama yang dikembangkan melalui pelatihan adalah
penerapan etika kepemanduan. Peserta dibekali pemahaman bahwa seorang Local
Tour Guide tidak hanya bertanggung jawab menyampaikan informasi mengenai
objek wisata, tetapi juga harus menunjukkan sikap profesional, santun, jujur, serta
menghormati norma adat yang berlaku di kawasan suci. Dalam praktiknya,
pemandu wisata diharapkan mampu menjadi teladan bagi wisatawan melalui
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai lokal, termasuk dalam penggunaan
bahasa, tata krama, dan cara berinteraksi dengan masyarakat maupun
pengunjung. Penerapan etika tersebut menjadi fondasi penting untuk membangun
kepercayaan wisatawan sekaligus menjaga citra Pura Mengening sebagai destinasi
wisata spiritual yang tetap menghormati nilai-nilai keagamaan.
b. Interpretasi Budaya dan Spiritual
Peran lain yang tidak kalah penting adalah menyampaikan interpretasi mengenai
sejarah, budaya, dan makna spiritual Pura Mengening secara tepat. Melalui
pelatihan, peserta dibimbing untuk menyusun narasi yang mampu menjelaskan
keterkaitan antara sejarah kawasan, fungsi pura, tradisi keagamaan, keberadaan
sumber mata air suci, serta nilai-nilai budaya yang berkembang di masyarakat.
Interpretasi yang baik tidak hanya memberikan informasi faktual, tetapi juga
membantu wisatawan memahami makna filosofis di balik setiap tradisi sehingga
tercipta pengalaman wisata yang lebih bermakna. Pendekatan ini diharapkan
mampu meningkatkan apresiasi wisatawan terhadap warisan biokultural tanpa
mengurangi kesakralan kawasan.
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c. Pengelolaan Perilaku Wisatawan

Sebagai pihak yang berinteraksi langsung dengan pengunjung, Local Tour Guide
memiliki tanggung jawab dalam mengarahkan perilaku wisatawan selama berada
di kawasan Pura Mengening. Dalam pelatihan, peserta diberikan pemahaman
mengenai teknik komunikasi persuasif untuk menyampaikan tata tertib
kunjungan, seperti penggunaan busana yang sesuai, menjaga kebersihan, tidak
memasuki area yang disakralkan tanpa izin, serta menghormati prosesi
keagamaan yang sedang berlangsung. Pendekatan edukatif tersebut bertujuan
membangun kesadaran wisatawan agar mematuhi aturan tanpa merasa dibatasi.
Dengan demikian, potensi terjadinya pelanggaran terhadap norma adat dapat
diminimalkan, sementara kenyamanan masyarakat dalam menjalankan aktivitas
keagamaan tetap terjaga.

Gambar 4. Wisatawan Sembahyang Sebelum Melukat

d. Konservasi Nilai-Nilai Sakral

Pelatihan juga menekankan bahwa pemandu wisata lokal merupakan bagian dari
upaya konservasi warisan budaya yang hidup di tengah masyarakat. Peran tersebut
diwujudkan melalui penyampaian informasi yang akurat, perlindungan terhadap
nilai-nilai spiritual, serta edukasi kepada wisatawan mengenai pentingnya menjaga
kelestarian budaya dan lingkungan. Dalam konteks ini, Local Tour Guide tidak hanya
berfungsi sebagai penyedia layanan wisata, tetapi juga sebagai agen konservasi
yang berkontribusi menjaga keberlanjutan hubungan antara manusia, budaya, dan
lingkungan sebagai unsur utama warisan biokultural. Hasil pelatihan menunjukkan
bahwa peserta semakin memahami tanggung jawab tersebut dan memiliki
komitmen untuk menerapkannya dalam kegiatan kepemanduan. Penguatan peran
Local Tour Guide diharapkan mampu mendukung pengelolaan Pura Mengening
sebagai destinasi wisata spiritual yang tetap mempertahankan kesakralan kawasan
sekaligus memberikan pengalaman wisata yang edukatif, bertanggung jawab, dan
berkelanjutan.

Local Tour Guide sebagai Penggerak Destinasi Berbasis Warisan Biokultural
Pelatihan Local Tour Guide di Daya Tarik Wisata Pura Mengening tidak hanya
berorientasi pada peningkatan kemampuan kepemanduan, tetapi juga diarahkan
untuk memperkuat peran masyarakat sebagai penggerak destinasi yang berlandaskan
warisan biokultural. Dalam pendekatan ini, pemandu wisata lokal berfungsi sebagai
penghubung antara nilai budaya, kelestarian lingkungan, dan kepentingan masyarakat
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sehingga pengembangan pariwisata tetap berjalan seiring dengan upaya pelestarian

kawasan.

a. Interpretasi Warisan Biokultural
Salah satu peran utama Local Tour Guide adalah menginterpretasikan warisan
biokultural yang dimiliki Pura Mengening kepada wisatawan. Interpretasi tidak
hanya berisi penjelasan mengenai sejarah atau arsitektur pura, tetapi juga
menguraikan keterkaitan antara nilai spiritual, tradisi masyarakat, sumber mata air
suci, dan lingkungan alam yang membentuk identitas kawasan. Penyampaian
informasi yang komprehensif membantu wisatawan memahami bahwa daya tarik
Pura Mengening berasal dari hubungan yang harmonis antara budaya,
kepercayaan, dan alam, sehingga mendorong tumbuhnya sikap menghargai
warisan tersebut.

b. Hubungan Budaya, Lingkungan, dan Masyarakat
Pelatihan juga memperkuat pemahaman peserta mengenai hubungan yang saling
memengaruhi antara budaya, lingkungan, dan kehidupan masyarakat lokal.
Pemandu wisata didorong untuk menjelaskan bahwa praktik keagamaan, adat
istiadat, serta pengelolaan sumber daya alam di Pura Mengening merupakan bagian
dari sistem sosial yang telah berkembang secara turun-temurun. Pemahaman ini
memberikan perspektif kepada wisatawan bahwa pelestarian budaya tidak dapat
dipisahkan dari upaya menjaga kelestarian lingkungan dan keberlangsungan
kehidupan masyarakat sebagai pemilik warisan tersebut.

c. Peran dalam Pariwisata Regeneratif
Dalam perspektif pariwisata regeneratif, Local Tour Guide memiliki fungsi yang lebih
luas dibandingkan sekadar memberikan pelayanan kepada wisatawan. Pemandu
wisata berperan sebagai edukator yang membangun kesadaran pengunjung agar
berperilaku bertanggung jawab, menghormati nilai budaya, dan berkontribusi
terhadap pelestarian destinasi. Dengan demikian, aktivitas wisata tidak hanya
menghasilkan manfaat ekonomi, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
pelestarian budaya, perlindungan lingkungan, dan keberlanjutan kawasan suci.

d. Pemberdayaan Masyarakat
Penguatan kompetensi Local Tour Guide turut menjadi bagian dari strategi
pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata. Melalui
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, masyarakat memperoleh kesempatan
untuk berpartisipasi lebih aktif sebagai penyedia layanan wisata sekaligus sebagai
penjaga warisan budaya. Keterlibatan tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas
pengalaman wisatawan, tetapi juga memperkuat rasa memiliki terhadap Pura
Mengening. Oleh karena itu, keberadaan Local Tour Guide menjadi salah satu elemen
penting dalam mewujudkan destinasi wisata berbasis warisan biokultural yang
berkelanjutan, partisipatif, dan tetap menghormati nilai-nilai sakral yang
diwariskan oleh masyarakat lokal.

Pembahasan dan Implikasi

Pelaksanaan pelatihan local tour guide di DTW Mengening diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan kepemanduan ysng tidak hanya berfokus pada
penyampaian informasi, tetapi juga memperhatikan tanggung jawab masyarakat
dalam menjaga dan mengkomunikasikan nilai budaya setempat. Pura Mengening
memiliki karakteristik yang tidak dapat dipahami hanya melalui kondisi fisik atau
daya tarik visualnya. Keberadaan tradisi, aturan kunjungan, serta nilai spiritual yang
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menyertainya turut membentuk pengalaman wisatawan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa seorang pemandu lokal perlu memiliki pemahaman yang
memadai mengenai destinasi, kemampuan penyampaian informasi secara
komunikatif, dan kesadaran untuk menjalankan tugas kepemanduan dengan
memperhatikan norma setempat.

Pengembangan kompetensi dalam kegiatan ini mencakup ranah pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Dari segi pengetahuan, peserta memperoleh materi tentang
fungsi pemandu dalam memberikan informasi sekaligus menjembatani pemahaman
antara budaya masyarakat dan pengalaman wisatawan. Pemahaman terhadap latar
sejarah, nilai filosofis, dan dimensi spiritual Pura Mengening menjadi bagian penting
dalam proses interpretasi destinasi. Melalui pemahaman tersebut, penyampaian
informasi diharapkan tidak terbatas pada pengenalan objek yang dikunjungi, tetapi
juga dapat memberikan gambaran mengenai latar budaya yang membentuk tradisi
masyarakat. Informasi yang disampaikan tetap harus berlandaskan sumber yang dapat
dipertanggungjawabkan dan disesuaikan dengan batasan pengetahuan yang dimiliki
pemandu. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa
peningkatan kapasitas pemandu wisata lokal berkontribusi terhadap kualitas
pelayanan, kepuasan wisatawan, serta penguatan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan destinasi berbasis komunitas (Teshome et al., 2022).

Aspek keterampilan dikembangkan melalui simulasi dan praktik penyampaian
informasi kepada wisatawan, sedangkan aspek sikap menekankan kesantunan
pelayanan, kapatuhan terhadap tata tertib, dan kepedulian terhadap kelestarian
kawasan suci. Dalam kegiatan simulasi, peserta mempraktikkan penyampaian informasi
tentang ketentuan memasuki kawasan pura, penggunaan pakaian adat yang sesuai, dan
makna melukat bagi wisatawan.

Kompetensi kepemanduan tersebut relevan dengan upaya menjaga kualitas
pengalaman wisata tanpa mengabaikan nilai spiritual destinasi sekaligus
meningkatkan apresiasi terhadap warisan budaya (Omma, 2025). Informasi mengenai
tata tertib dan tradisi perlu disampaikan secara jelas, akurat, dan menghormati
ketentuan masyarakat setempat. Khusus mengenai melukat, pemandu perlu
membedakan penjelasan yang bersifat edukatif dari tata cara ritual yang harus
mengikuti arahan pihak berwenang (pemangku). Sehingga interpretasi wisata dapat
membantu pengunjung memahami budaya setempat tanpa mengurangi makna
sakralnya. Pelatihan yang dilaksanakan di Pura Mengening memiliki karakteristik
yang berbeda karena mengintegrasikan aspek kepemanduan dengan pelestarian
kawasan suci dan warisan biokultural sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
pengelolaan destinasi.

Dari sisi pemberdayaan masyarakat, pemandu lokal berpotensi menjadi
penghubung antara pengetahuan masyarakat dan pemahaman wisatawan. Agar
informasi yang disampaikan tetap akurat, diperlukan koordinasi dengan pengelola
dan tokoh adat dalam mevalidasi materi kepemanduan. Pengelola DTW Mengening
juga dapat mempertimbangkan penyusunan pedoman yang memuat informasi
destinasi, etika pelayanan, aturan kunjungan, dan prinsip penyampaian informasi
budaya. Orientasi bagi pemandu serta evaluasi berkala dapat menjadi langkah lanjutan
untuk mendukung konsistensi pelayanan dan pelestarian warisan biokultural.

Hasil pelatihan memberikan implikasi praktis bagi pengelola Daya Tarik Wisata
Mengening dalam menyusun strategi pengelolaan destinasi yang lebih berkelanjutan.
Kompetensi pemandu wisata lokal dapat dijadikan salah satu standar pelayanan
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destinasi sehingga informasi yang diterima wisatawan lebih akurat, konsisten, dan
selaras dengan nilai-nilai adat yang berlaku. Selain itu, keterlibatan Local Tour Guide
dalam memberikan edukasi kepada pengunjung berpotensi mengurangi perilaku
wisatawan yang tidak sesuai dengan norma kawasan suci. Pengelola destinasi juga
dapat memanfaatkan pemandu wisata sebagai mitra dalam menyampaikan pesan
konservasi budaya dan lingkungan sehingga fungsi pelayanan wisata berjalan
beriringan dengan upaya pelestarian warisan biokultural.

Keberlanjutan program memerlukan tindak lanjut melalui kegiatan
pendampingan dan peningkatan kapasitas secara berkala. Pelatihan lanjutan dapat
difokuskan pada penguasaan bahasa asing, teknik storytelling, interpretasi warisan
budaya, komunikasi lintas budaya, serta pemanfaatan media digital sebagai sarana
edukasi wisatawan. Selain itu, diperlukan penyusunan standar operasional
kepemanduan yang mengintegrasikan aspek pelayanan, etika, dan perlindungan
kawasan suci agar kualitas layanan lebih seragam. Penguatan kolaborasi antara
pengelola destinasi, Desa Adat, pemerintah, perguruan tinggi, dan masyarakat juga
menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa pengembangan pariwisata di Pura
Mengening tetap berorientasi pada pelestarian warisan biokultural, pemberdayaan
masyarakat lokal, dan prinsip-prinsip pariwisata regeneratif.

SIMPULAN

Pelatihan Local Tour Guide di Daya Tarik Wisata Mengening merupakan salah
satu upaya untuk memperkenalkan pentingnya kompetensi kepemanduan yang
memperhatikan nilai budaya dan spiritual setempat. Materi pelatihan berfokus pada
pemahaman mengenai destinasi, keterampilan penyampaian informasi, etika
pelayanan, serta penghormatan terhadap aturan dan kesakralan kawasan pura.
Sebagai tindak lanjut, diperlukan koordinasi antarpemangku kepentingan untuk
memastikan ketepatan informasi budaya yang disampaikan kepada wisatawan. Oleh
karena itu, pelatihan ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan kepemanduan
lokal yang lebih bertanggung jawab. Sedangkan kontribusinya terhadap pelestarian
warisan budaya biokultural di DTW Mengening masih perlu dikaji melalui bukti dan
evaluasi lanjutan.
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